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								    				    TUGAS 1 PERAWATAN PLTU (TURBIN UAP)
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TEKNIK MESIN



POLITEKNIK NEGERI PADANG UNIVERSITAS ANDALAS 2010



 Perawatan dan Perbaikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTG)



1. Diagram Proses Kerja



 Penjelasan Ringkas



Indonesia adalah eksportir batubara terbesar kedua di dunia (setelah Australia, 2006). Disaat harga minyak yang terus membumbung tinggi pembangkit listrik tenaga uap (pltu) layak menjadi  pertimbangkan.



Coal Supply (pengumpan batu bara). Batu bara dari tambang di kirim ke "coal hoper" dan dihaluskan sampai ukuran 5 cm. Setelah itu dikirim ke pembangkit melalui konveyor  Pulverizer (Alat penghancur). Batu bara dihaluskan lagi sampai menjadi bubuk dan di campur dengan udara kemudian ditiupkan ke tungku pembakaran. Boiler. Batu bara yang dibakar di ruang pembakaran digunakan untuk memanaskan air didalam boliler  sampai menjadi uap. Uap ini yang digunakan untuk memutar rotor dan membangkitkan energi listrik  Precipitator, stack (alat penangkap debu) . Pembakaran batu bara akan menghasilkan karbon dioksida (CO2), sulpur dioksida (SO2) dan Nitrogen oksida. Gas - gas ini keluar dari boiler melalui Precipitator  dan stack . Precipitator mampu 99.4 % debu sebelum gas dibuang ke udara. Sedangkan sisa pembakaran yang lebih berat akan mengendap ke bawah boilerdan dibuang lagoon. Turbin dan Generator. Uap bertekanan tinggi dari boiler digunakan untuk memutar bilah turbin yang dihubungkan dengan generator dengan bantuan poros. Poros yang berputar ini akan menghasilkan energi listrik di dalam generator. Condensers (kondensor). Uap panas yang keluar dari turbin dialirkan ke kondensor. Di kondensor uap didinginkan sehingga terkondensasi menjadi air, air ini di pompakan lagi ke boiler untuk dipanaskan dan  proses ini terus berulang (resirkulasi). Water treatment plant. Untuk mengurangi korosi pada pipa - pipa boiler, air yang digunakan untuk   boiler harus dibersihkan. Air yang mengandung lumpur akan dibuang keluar dari sistem. Substation, transformer, transmission lines. Energi listrik yang di hasilkan oleh generator harus di naikan voltasenya melaui transformer (travo step up) sebelum di kirim melalui jalur transmisi (transmisi line). Tujuan untuk menaikan voltase ini untuk mengurangi energi yang terbuang selaa proses  pengiriman.



 Bagian & Cara Kerja PLTU : Condenser, Feedwater, Water Treatment & Cooling Tower



PLTU Paiton, Jawa Timur



Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) terdiri dari beberapa system utama, yaitu : 1. Turbine & Generator  2. Boiler (Steam Generator) 3. Coal Handling System 4. Ash Handling System 5. Flue Gas System 6. Balance of Plant Turbine & generator bisa dibilang sebagai the heart of the plant, karena dari bagian inilah energi listrik dihasilkan. Generator yang berputar dengan kecepatan tetap, menghasilkan energi listrik  yang disalurkan ke jaringan interkoneksi dan selanjutnya didistribusikan ke konsumen. Steam turbine (turbin uap) yang berfungsi untuk memutar generator, terdiri dari HP (high pressure) turbine, IP (intermediate-pressure) turbine dan LP (low-pressure) turbine. Turbine & generator memiliki beberapa peralatan pendukung, yaitu lubricating oil system dan generator cooling system. Boiler (steam generator) berfungsi untuk mengubah air menjadi uap. Uap bertekanan sangat tinggi yang dihasilkan boiler dipergunakan untuk memutar turbine. Boiler terbagi menjadi  beberapa sub system, yaitu :



 - Boiler house steel structure - Pressure parts - Coal system - Air system - Boiler cleaning system



Boiler (Steam Generator) Sesuai dengan namanya, boiler house steel structure adalah bangunan struktur rangka baja, di mana di dalamnya terpasang semua peralatan steam generator. Bangunan rangka baja ini tingginya antara 50 m (PLTU kapasitas 65 MW) hingga 100 m (PLTU kapasitas 600 MW). Pressure part system adalah bagian utama dari steam g enerator. Bagian inilah yang berfungsi untuk mengubah air menjadi uap bertekanan tinggi (superheated steam) dengan temperatur  antara 500 - 600 derajat C. Air yang disuplai ke boiler, pertama kali masuk ke economizer inlet header, terus didistribusikan ke economizer elements, berkumpul kembali di eco outlet header lalu d isalurkan ke steam drum. Economizer terletak di dalam backpass area (di bagian belakang boiler house), sementara steam drum ada di bagian depan roof area. Dinamakan economizer karena bagian ini berfungsi untuk menaikkan temperatur air yang baru masuk boiler dengan cara memanfaatkan gas buang dari pembakaran batu bara di furnace area (combustion chamber). Dengan pemanasan awal d i economizer ini effisiensi ketel uap dapat ditingkatkan. Akibat pemanasan secara konveksi di daerah furnace dan karena gaya gravitasi, air di dalam steam drum air mengalami sirkulasi turun ke wat er wall lower header melalui pipa downcomers. Dari waterwall lower header air kembali mengalami sirkulasi karena panas, naik menuju water  wall upper header melalui tube-tube water wall panel. Kemudian dari waterwall upper head er air  dikembalikan ke steam drum melalui riser pipes.



 Jadi



akibat panas pembakaran batu bara air mengalami sirkulasi terus menerus. Sirkulasi ini menyebabkan air di water wall panel & steam drum sebagian berubah menjadi uap. Pada PLTU berkapasitas besar, sirkulasi tersebut dibantu oleh Boiler water Circulating Pump yang terpasang pada pipa downcomers bagian bawah. Sirkulasi yang lebih cepat akan menyebabkan kecepatan perubahan air menjadi uap juga lebih besar. Di dalam steam drum terdapat separator yang berfungsi untuk memisahkan uap dar i air. Uap yang sudah dipisahkan tersebut, dari steam drum disalurkan ke roof steam inlet header ya ng terhubung ke boiler roof panel. Boiler roof panel ini yang membawa uap ke belakang menuju  backpass panel. dari backpass panel, uap disalurkan ke Low Temperature Superheater (LTS) yang ada di dalam  backpass area, di atas eco nomizer elements. dari LTS uap disalurkan ke Intermediate Temperature Superheaters (ITS). Selanjutnya melalui pipa superheater-desuperheater, uap dibawa ke High Temperature Superheater (HTS) elements untuk menjalani proses pemanasan terakhir menjadi superheated steam. ITS dan HTS elements lokasinya berada di dalam furnace (ruang pembakaran batu bara) bagian atas. Beberapa boiler manufacturers memberikan nama yang berbeda kepada LT, IT dan HT superheater. Dari High Temperature Superheater outlet header, superheated steam dengan temperature 500600 derajat C dan tekanan sangat tinggi disalurkan ke steam turbine melalui pipa main steam. Pada PLTU berkapasitas kecil, uap tersebut masuk ke High Pressure Turbine, terus ke Low Pressure Turbine dan keluar menuju condenser. Sedangkan pada PLTU berkapasitas besar, setelah memutar HP turbine uap tersebut dibawa kembali ke boiler melalui pipa cold re heat. Di dalam boiler uap tersebut mengalami pemanasan kembali di dalam Reheater elements. Reheater elements ini biasanya terletak di antara furnace area dan backpass area. Setelah mengalami pemanasan kembali, reheated steam disalurkan ke Intermediate Pressure Turbine melalui pipa Hot Reheat. Setelah memutar Intermediate dan Low Pressure Turbine, baru uap keluar ke condenser.



Pembakaran batu bara di dalam furnace meninggalkan sisa berupa abu batu bara. Abu tersebut menempel pada elemen-elemen superheater dan permukaan water wall panel. Lapisan abu yang semakin tebal akan mengurangi efisiensi pembakaran. Oleh karena itu perlu dilakukan pembersihan secara rutin dengan mempergunakan alat yang bernama sootblower. Pembersihan elemen-elemen superheaters mempergunakan steam sootblower, sedangkan water sootblower dipergunakan u ntuk membersihkan water wall panel.



 Coal and Ash Handling adalah bagian tak terpisahkan dari PLTU. Peralatan paling dominan dari coal handling system ini adalah belt conveyor. Conveyor tersebut berfungsi untuk  mengangkut batu bara dari unloader port ke coal storage yard, dan dari storage yard ke boiler  house. Sementara dalam ash handling system, pengangkutan debu batu bara dilakukan melalui sistem perpipaan dibantu dengan udara bertekanan. Bisa juga dilakukan secara manual menggunakan dump truck. System terakhir dari PLTU yang akan saya tulis adalah Balance of Plant. Balance of Plant ini terdiri dari beberapa sub sistem, di mana ya ng paling penting adalah = - Condenser system - Feedwater system - Water Treatment Plant - Cooling Tower  Setelah selesai memutar turbine, uap dibuang ke condenser yang posisinya tepat berada di bawah LP Turbine. Di dalam condenser uap tersebut diubah menjadi air untuk dipompakan kembali ke dalam boiler. Condenser memerlukan air pendingin untk mengubah uap menjadi air. Beberapa PLTU memanfaatkan air laut sebagai pendingin condenser, sementara PLTU yang lain mempergunakan cooling tower untuk mendinginkan air condenser yang diputar terus menerus dalam sistem tertutup (closed loop). Condenser system terdiri dari beberapa peralatan utama, yaitu condenser itu sendiri, condenser tube cleaning system, condenser vaccum system dan condensate pump. Condenser  vaccum system berfungsi untuk menjaga agar tekanan di dalam condenser selalu lebih kecil dari tekanan atmosfer. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan plant efficiency dari PLTU. Water Treatment plant berfungsi untuk memproduksi semua kebutuhan air bagi operasional PLTU. Pada dasarnya ada 2 jenis air yang dibutuhkan PLTU. Yang pertama adalah demineralized water (demin water) untuk mensuplai boiler dalam memproduksi uap penggerak  turbin. Disebut demineralized water karena air tersebut sudah dihilangkan kandungan mineralnya. Yang kedua adalah raw water yang diperlukan untuk pendingin (cooling water) bagi mesin-mesin PLTU dan untuk dipergunakan sebagai service water. Secara umum water treatment system PLTU terdiri dari desalination plant untuk  memproses air laut atau air payau menjadi raw water, demineralized plant untuk memproduksi demin water dan tanki-tanki atau kolam penyimpanan air.



 Sebagaimana saya tulis di muka, uap yang meninggalkan turbin masuk ke condenser  untuk diubah kembali menjadi air. Air tersebut dipompa kembali masuk ke boiler untuk diproses menjadi superheated steam yang siap memutar turbin. Jadi



di sini terjadi closed-loop system. Air dan uap diolah terus menerus dalam sistem tertutup untuk menggerakkan turbin uap (steam turbine). Meskipun demikian tetap ada air atau uap yang hilang sebagai system loses dalam proses tersebut. Maka selama PLTU beroperasi selalu diperlukan penambahan demin water baru secara kontinyu. Air yang dipompa masuk kembali ke dalam boiler biasa dikenal dengan nama boiler feedwater. Sistem yang mensuplai feedwater ini terdiri dari beberapa pera latan utama, yaitu : Feedwater - Feedwater heaters



tank



Feedwater yang dilengkapi



dengan



deaerator



pumps tank 



Feedwater tank berfungsi untuk menampung feedwater sebelum dipompa masuk ke  boiler oleh feedwater pumps. Pada PLTU berkapasitas kecil, pompa feedwater digerakkan oleh motor listrik, sedangkan pada PLTU berkapasitas besar mempergunakan turbin uap mini. Untuk meningkatkan efisiensi PLTU, sebelum dipompa masuk ke boiler, feedwater harus dipanaskan terlebih dahulu hingga mencapai suhu tertentu. Pemanasan tersebut dilakukan dengan heater (heat exchanger), yang berlangsung secara konduksi dengan memanfaatkan uap   panas yang diambil (diektraksi) dari turbin. Jadi selain diteruskan ke condenser, ada sejumlah kecil uap dari turbin yang diambil untuk memanaskan feedwater heater.



 PEMELIHARAAN PREDIKTIF DITERAPKAN DI PEMBANGKIT



Pemeliharaan prediktif merupakan bagian yang peting dalam menentukan kesehatan mesin secara dini sehingga mengurangi timbulnya kerusakan pada peralatan. Pemantauan kondisi minyak pelumas, serta distribusi panas pada titik-titik kritis serta pengukuran vibrasi suatu mesin sangat mutlak diperlukan pada suatu pembangkit PLTU untuk me njaga kontinuitas operasional pembangkit. Monitoring vibrasi serta analisa spectrum vibrasi pada motor, pompa serta turbin generator dapat dilakukan secara rutin mingguan untuk melihat trend vibrasi yang terjadi. Disamping Dengan pemeliharaan prediktif kita dapat merencanakan perbaikan secara terencana dengan unit-unit lain yang sedang beroperasi tanpa mengurangi keandalan sistem kelistrikan di masyarakat.



1. Pendahuluan



Kesehatan mesin merupakan hal yang penting didalam pengoperasian suatu peralatan. Agar mesin dalam kondisi yang prima maka perlu dilakukan pemeliharaan dengan baik dan  benar. Pemeliharaan yang rutin serta pemeriksaan kondisi mesin akan mengurangi terjadinya kerusakan yang fatal. Salah satu bentuk pemeliharaan preventif adalah dengan melakukan  pemeliharaan prediktif. Pemeliharaan prediktif memerlukan keahlian khusus bagi personil yang melakukannya. Hal ini untuk memeastikan mutu kerja dapat dipertanggungjawabkan. Pemeliharaan prediktif dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain: 2. Pemantauan temperatur dengan alat pengukur suhu Temperatur merupakan salah satu parameter yang menunjukkan adanya energi panas pada suatu daerah diukur. Kenaikan suhu yang tidak normal merupakan tanda adanya kelainan, kebocoran atau kerusakan isolasi. Pengukuran suhu dapat dilakukan dengan termokopel yang sudah terpasang pada peralatan tersebut atau dapat juga dilakukan dengan infrared thermograp. Dengan infrared thermograph kita dapat melakukan pegukuran tanpa harus menyentuh sensor ke  peralatan yang akan diukur. Penggunaan thermograph membantu kita menentukan adanya kebocoran isolasi pada dinding turbin, boiler sehingga kerugian panas dapat dicegah. Disamping itu hot spot pada isolator   penghantar atau circuit breaker 6 kV maupun 150 kV dapat dideteksi. Pemantauan peralatan ini dapat dilakukan dengan mencatat data suhu tersebut dalam suatu format monitoring. Pengambilan data sebaiknya d ilakukan setiap minggu secara rutin. Kemudian dalam satu bulan dibuat kecenderungan grafik suhu yang diukur. Dengan pemantauan mingguan maka kelaianan yang terjadi pada peralatan saat operasi dapat diketahui secara cepat. Dengan



 demikian hal ini mencegah terjadinya breakdown maintenance yang memakan waktu lebih lama serta juga cost yang tinggi. 3.



Pemantauan Minyak Pelumas



Minyak pelumas digunakan melumasi bagian-bagian mesin untuk menghindari kontak  langsung antara logam-dengan logam. Pada bantalan turbin, pelumas membentuk lapisan film yang mampu menahan beban turbin. Selain digunakan sebagai pelumas turbin, minyak pelumas turbin juga digunakan sebagai minyak hidrolik untuk menggerakkan governor valve dan tripping valve. Oleh karenanya persyaratan u ntuk pelumas tersebut harus teliti dan memenuhi spesifikasi yang sesuai dengan rekomendasi pabrikan. Disamping itu minyak pelumas, minyak trafo juga harus dipantau untuk mencegah terjadinya short circuit akibat minyak yang sudah tidak memenuhi standar. Tentunya criteria untuk minyak   pelumas berbeda-beda tergantung penggunaannya. Pemantauan minyak pelumas untuk mesin-mesin yang berputar seperti pompa dan turbin, dilakukan secara rutin setiap bulan. Dengan mengambil sedikit sample minyak maka dilakukan  pemeriksaan minyak pelumas seperti kandungan logam, keasaman, viskositas dan busa. Kemudian pencatatan rekam pelumas untuk masing-masing peralatan dilakukan dengan rapi dan disimpan dalam file database. Hal ini untuk memudahkan pemantauan keadaan pelumas setiap  bulan. Dengan memonitor setiap bulan keausan yang terjadi pada mesin dapat diperkecil bahkan  bisa dihindari. Grafik untuk kondisi pelumas suatu mesin membantu kita untuk mengetahui kecenderungan kapan pelumas tersebut harus diganti. Sedangkan pada minyak trafo, pemantauannya dilakukan dengan melihat banyaknya circuit  breaker bekerja open dan close. Pemeriksaan minyak dilakukan saat trafo tidak beroperasi. Pemeriksaan minyak trafo meliputi tegangan tembus, keasaman, busa. Apabila minyak sudah timbul tegangan saat diberi tegangan t embusnya, maka minyak pelumas tersebut harus d iganti. 4. Pemantauan vibrasi



Saat ini pemantauan vibrasi banyak dilakukan untuk memonitor kondisi peralatan. Dengan melakukan pengukuran vibrasi pada titik titik yang telah ditentukan maka spectrum vibrasi yang terukur selanjutnya dianalisa untuk mengetahui adanya kelainan atau kerusakan yang mulai terjadi. Pengukuran vibrasi peralatan dilakukan setiap minggu. Hasil pengukuran yang telah dianalisa disimpan menurut nama mesin untuk memudahkan penelusuran. Data hasil pengukuran yang diambil setiap minggu dituangkan dalam bentuk grafik untuk  melihat kecenderungan arah kerusakan yang akan terjadi. Pengukuruan vibrasi pada bearing mesin dilakukan dalam arah radial maupun aksial. Berikut ini gambaran tentang kelainan yang terjadi dan spectrum vibrasi yang muncul.



 a.Couple unbalance



Spektrum yang muncul pada couple unbalance adalah : -sudut fasa yang muncul adalah 180 derajat - pada spectrum frekwensi 1 x RPM muncul dominant - Amplitudo meningkat secara kwadrat dengan naiknya kecepatan - Dapat juga muncul dalam arah aksial seperti halnya radial b. Misalignment Bearing



Tanda vibrasi yang diakibatkan oleh bearing misalignment adalah: -vibrasi yang muncul mirip dengan ke jadian angular misalignment - menimbulkan gearkan punter mendekati 180 derajat pada sudut pasa pada sisi yang saling  berlawanan atau dari atas kebawah c Angular Misalignment



Tanda vibrasi yang diakibatkan oleh bearing misalignment adalah: - Karakteristik ditandai dengan tinggnya virasi dala m arah aksial - Beda sudut fasa 180 derajat berubah terhadap coupling sisi hadapannya - Biasanya vibrasi dominant tinggi pada 1x dan 2 x RPM arah aksial - Gejala ini dapat pula juga diakibatkan masalah kopling. d Pararel Misalignment



Tanda vibrasi yang diakibatkan oleh bearing misalignment adalah: - Vibrasi arah radial mempunyai sudut fasa yang tinggi - Pada beberapa kondisi yang buruk dapat menimbulkan harmonisa yang tinggi - 2 x RPM sering kali lebih dominant dari 1 x RPM - Gejala mirip dengan angular misalignment - Desian kopling dapat mempengaruhi bentuk spectrum dan amplitudo



 e Mecahnical Loosenes (Kelonggaran Mekanik)



Tanda vibrasi yang diakibatkan oleh mechanical loosenes adalah: - Diakibatkan adanya kelonggaran pada baut - Vibrasi dominant dari ½,1,2,3 x RPM - Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya retak pada blok mesin maupun dudukan bearing - Namun bila dudukan mesin yang longgar vibrasi yang dominant tinggi adalah di - 1x RPM pada arah radial serta beda sudut fasa 180 derajat di upper dan lower structure f Poros Bengkok (Bent Shaft)



Tanda vibrasi yang diakibatkan oleh poros bengkok adalah: - Vibrasi arah aksial dominan tinggi - 1 x RPM dominan jika bengkoknya di tengah poros - 2 x RPM dominan jika bengkoknya di ujung poros - Beda sudut fasa cenderung mendekati 180 derajat dalam arah aksial 5. Contoh Kasus a. Pompa CWP (Cooling Water Pump)



Berikut ini diberikan contoh aplikasi pemeliharaan prediktif dengan monitopring vibrasi. Pada kasus ini pompa CWP (cooling Water Pump) merupakan pompa pendingin condensor yang memompakan air laut ke kondensor. Pompa ini memiliki putaran 800 rpm dengan kebutuhan akan daya lisrik 2 MVA. Pada mulanya terlihat dispectrum vibrasi terjadi harmonisa di sekitar 0dan 1 rpm. Selanjutnya pompa tetap beroperasi karena kebutuhan sistem. Kemudian pada  pengambilan vibrasi diminggu berikutnya mulai terjadi unbalance pada blade. Namun karena  pompa terus beroperasi maka hal ini mengakibatkan kerusakan yang cukup signifikan pada impellernya.



Disinilah pentingnya pemeliharaan prediktif untuk memberi informasi yang jelas t erhadap manajemen sehingga manajemen mengetahui manfaatnya. Hal yang perlu diperhatikan bahwa kompetensi dibidang prediktif ini sangat penting. Pelatihan dan kursus-kursus tambahan juga membantu mempertajam analisa vibrasi tersebut. Seringkali juga Su mber Daya Manusia menjadi kendala didalam pemeliharaan prediktif terutama skill dan pengetahuan tentang vibrasi masih



 minim. Hal ini mengakibatkan analisa keputusan menjadi kurang akurat sehingga menimbulkan kerugian karena perbikan namun tidak juga memperbaiki gangguan vibrasi. Hal tersebut dapat dilihat pad hasil spektrum vibrasi. Oleh karena itu personil yang bertanggung jawab dibidang vibrasi ini harus benar-benar  diperhatikan kompetensinya agar hasil analisa ganguannya tajam dan bisa dipertanggung  jawabkan. b. Pompa Air Pengumpan Boiler Tekanan Tinggi (High Pressure Feed Water Pump/ HP FWP)



HP FWP merupakan pompa yang mengumpan boiler dengan suhu dan tekanan masing-masing adalah 130 Celcius dan 130 bar. Pada spektrum vibrasi terjadi nilai vibrasi dikop ling antara motor dan pompa di 2 x RPM seperti yang diperlihatkan pada gambar 9. Beberapa kali  pengukuran pada beberapa hari menunjukkan kenaikan vibrasi. Hal ini ditindak lanjuti dengan  pengukuran sudut fasa. Rekomendasi pengukuran virbrasi tersebut adalah mengukur kelurusan  porors dan alignment poros pompa dan motor demikian juga dengan koplingnya. Setelah dilakukan pemeriksaan dan pengukuran sesuai rekomendasi tersebut ditemukan terjadi sedikit  bending pada poros pompa. Dengan demikian kerugian akibat kerusakan yang lebih besar dapat dicegah. 6. Kesimpulan : Dari uraian diatas dapat disimpulkan bagaimana pemeliharaan pre idktif dapat diterapkan dipembagkit listrik:



1. Pemeliharaan prediktif ini dapat dilakukan melalui pemantauan analisa minyak pe lumas, distribusi temepratur dan pengukuran vibrasi. 2. Pemantauan dengan pemeliharaan prediktif  sangat membantu manajemen didalam memprediksikan penggantian minyak pelumas, dan  perbaikan insulasi dinding pelindung panas. 3. Pemantauan vibrasi pada peralatan motor-motor  dan pompa sangat penting untuk mengurangi kerugian yang besar. 4. Perlu pelatihan yang memadai pada SDM yang menangani langsung kegiatan pemeliharaan prediktif agar analisa yang dilakukan menjadi lebih akurat.



 Pengelolaan



Air pada PLTU



Tujuan utama pengelolaan air adalah untuk membuat air dimineral (air murni) dan mencegah terjadinya gangguan-gangguan yang diakibatkan oleh air yang masih mengandung ion-ion dan zat-zat vang dapat merusak pipa-pipa air yang ada di Boiler. Ganggungan-gangguan itu seperti kerak. korosi dan gangguan-gangguan lainnya. Proses pengolahan air ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : Tahap Penjernihan



Air yang diambil dari sungai Keramasan dengan Bantuan pompa ( Raw Water Pump) dengan putaran pompa yang cukup besar yaitu 1450 rpm. Air yang di pompa RWP terlebih dahulu masuk kedalam saringan pasir, kemudian ke tower tank dari tower tank ke Reaktor disini air mengalami penjernihan dengan menggunakan tawas dan kapur. Air yang sudah mengalami penjernihan sebagian digunakan sebagai air minum yang dialirkan ke perumahan PLTU Keramasan.



Tahap Pemurnian



Pada tahap pemurnian ini dilakukan dengan menggunakan peralatan-peralatan sebagai berikut : Penukar kation Penukar Anion Air yang sudah dijernihkan dengan tawas dan air kapur dialirkan ke sand filter kasar dan halus kemudian dialirkan ke rasin kation sebagai zat yang dapat menyerap ion positif. Kemudian dari proses penukaran kation, air dialirkan ke penukar anion (Anion Exchanger) pada proses ini digunakan Resin Anion yaitu proses penyerapan ion-ion negatif. y y



Air yang sudah mengalami kedua proses diatas sudah terbebas dari mineral dan biasanya disebut dengan air murni (Air Demineral) selanjutnya air mumi (Air Demineral) dipompakan ke Feed water Tank dengan kapasitas 45000 liter yang akan digunakan sebagai air penambah boiler. Disini air mengalami pemanasan yaitu dengan mem anfaatkan BME (Boiler Mud Expander)



Proses Sirkulasi Air



Air yang sudah terbebas dari mineral biasa disebut dengan air murni (Air Dimineral) selanjutnya air dipompakan ke FWT (Feed Water Tank), dengan kapasitas 45000 liter. disini air mengalami pemanasan dengan BME (Boiler Mud Exspander) kemudian air yang mengalami pemanasan tadi melewati BMC (Boiler Mud Cooler) dan kem udian masuk ke dearator. Air yang masuk ke dearator tadi mengalami pemanasan yang berasal dari Extraksion 2 yang terdapat pada Turbin Uap, kemudian air di alirkan FWT (F eed Water Tank ).sesudah itu air dialirkan ke HPH dengan menggunakan Feed Water Pump. HPH adalah pemanas tekanan tingkat tinggi, pemanasnya berasal dari uap extraksion I pada turbin uap. Setelah air mengalami pemanasan tingkat tinggi di HPH. air dialirkan terus masuk ke Economiser lalu dari Economiser air masuk ke Boiler drum.



 Air yang masuk ke Boiler drum mengalami pemanasan sehingga air yang masuk tadi menjadi uap kemudian uap masuk ke Superheater dan uap dialirkan, sebagai penggerak turbin. Uap yang sudah dimanfaatkan oleh turbin turun ke Condensor. fungsi kondensor untuk mendinginkan uap dalam turbin setelah di dinginkan uap menjadi air. Air dialirkan ke Condensate Cooler setelah melewati condensate cooler dialirkan ke Low Press Heater (LPH).



SOP PLTU Jenis sop pada pltu



-



Cara pengoperasian pltu Batasan perubahan pada : temperature, tekanan, aliran, level Penanggulangan gangguan Tujuan Melaksanakan sop pada pltu -



Mencegah terjadinya penyimpangan operasional Memperpanjang umur peralatan Memberikan kenyamanan untuk pekerja



Pemeliharaan PLTU



Pemeliharaan adalah perlakuan suatu peralatan agar tetap dalam kondisi baik dan umur peralatan menjadi baik. Jenis pemeliharaan pada pltu Pemeliharaan rutin Pemeliharaan rutin adalah pemeliharaan yang dilakukan secara rutin terhadap suatu peralatan yang menggunakan pelumas, filter, dan pendingin.



Pekerjaan pemeliharaan rutin meliputi pemeriksaan, penambahan, penggantian, dan pembersihan. Pemeliharaan Periodik



Pemeliharaan Periodik dibedakan tiga macam :



-



Simple Inspection (SI) Pemeliharaan jenis simple inspection dilakukan nsetiap jam kerja mesin mencapai 8.000 dan 24.000 dihitung sejak awal mesin dioperasikan. Scoope pekerjaan pada jenis pemeliharaan simple inspection hanya dilakukan pada alat-alat bantu dan perlengkapan mesin utama yaitu a. b. c. d. e.



Penggantian gland packing Pemeriksaan katup-katup Penggantian pelumas pada alat Bantu pembersihan pada alat pendingin dan pemanas Penyetelan alat pengatur
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